jZL; &L:’é’j airnya. Pendapat yang menyatakan sah,
inilah yang menjadi pendapat Hanafiyah,

“Dan Pﬂéﬂiﬂnm” bersibkanlah.” (QS. Al- pendapat yang masyhur dalam madzhab
Mudattsir: 4) Imam Malik, ini juga menjadi pendapat
Ketiga: Pakaian tersebut mubah. Syaft'iyah, dan salah satu pendapat dalam

madzhab Imam Ahmad. Pendapat yang

Jadi pakaian tersebut bukanlah yang . 1p.0 o0 yang lebih kuat.

haram. Contoh pakaian yang bermasalah:
Keempat: Pakaian tersebut tidak

menyifati kulit.

Maksudnya adalah kalau masih
menampakkan kulit berarti tidaklah
menutup aurat. Jika masih menampakkan
warna kulit, maka bukan menutup.

* laki-laki memakai kain sutera tanpa
kebutuhan.

* memakai pakaian syuhrah (ketenaran,

tampil beda),

* pakaian musbil untuk laki-laki (menjulur

di bawah mata kaki) pada sarung atau
celana, Wallahu a’lam. Bahasan ini masih

* pakaian yang ada unsur tasyabbub bersambung insya Allab.

menyerupai pakaian non-muslim .
( yerupat p ), Referensi:

1. Gbhayah Al-Mugtashidin Syarh Manhaj
As-Salikin. Cetakan pertama, Tahun
1434 H. Abu ‘Abdirrahman Ahmad

* pakaian dari usaha yang haram seperti
mencuri atau merampas

Menurut salah satu pendapat, shalat
dengan pakaian bermasalah seperti di
atas tidak sah sebagaimana shalat di
tanah rampasan. Namun pendapat lain
menyatakan bahwa shalatnya tetap sah, 2. Syarh Manhaj As-Salikin. Cetakan
namun berdosa. Karena larangan yang kedua, Tahun 1435 H. Dr. Sulaiman
ada tidak terkait langsung dengan shalat, bin ‘Abdillah Al-Qushair. Penerbit
yaitu larangan tersebut tidak kembali Maktabah Dar Al-Minhaj.

pada dzat shalat. Karena hal-hal yang

disebutkan di atas berlaku di dalam

maupun di luar shalat. Seperti misalnya

seseorang mencuci pakaiannya dengan

air curian, shalat dengan pakaian seperti

itu sah, namun berdosa karena mencuri

Penerbit Dar Ibnul Jauzi.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat
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Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi, Kitab Al-Adzkar, Bab
249. Dzikir Ketika Menjelang Tidur

Tiga Praktik Sebelum Tidur
Penuh Manfaat

Hadits #1462
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ale 52 (058
Dari Al-Bara’ bin ‘Azib mdbiyal[abu anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Apabila engkau telah bersiap tidur, berwudhulah seperti wudhu untuk

shalat. Kemudian berbaringlah di atas sisi tubuhmu yang kanan, lalu ucapkanlah:

ALLOHUMMA ASLAMTU NAFSII ILAIK, WA WAJJAHTU WAJHIYA
ILAIK, WA FAWWADH-TU AMRII ILAIK, WA ALJATU ZHOHRII ILAIK,
ROGH-BATAN WA ROHBATAN ILAIK, LAA MALJA-A WA LAA MANJAA
MINKA ILLA ILAIK. AAMANTU BIKITAABIKALLADZI ANZALTA, WA
BI NABIYYIKALLADZI ARSALTA.



Artinya:

“Ya Allah, aku menyerahkan diriku kepada-
Mu, aku menghadapkan wajahku kepada-
Mu, aku menyerahkan urusanku kepada-
Mu, aku menyandarkan punggungku
kepada-Mu, karena senang (mendapatkan
rahmat-Mu) dan takut pada (siksaan-Mu,
bila melakukan kesalahan). Tidak ada
tempat perlindungan dan penyelamatan
dari (ancaman)-Mu, kecuali kepada-
Mu. Aku beriman pada kitab yang telah
Engkau turunkan, dan (kebenaran) Nabi-
Mu yang telah Engkau utus.’

Maka jika engkau mati pada malam ini,
engkau mati dalam keadaan fitrah (tauhid,
iman, dan Islam). Jadikan pula kalimat
tersebut sebagai akhir perkataanmu.”

(Muttafaqun alaih) [HR. Bukhari, no. 247,
6313 dan Muslim, no. 2710]

Faedah Hadits

1. Hendaklah setiap orang yang mau
tidur melakukan adab-adab seperti
yang disebutkan dalam hadits, yaitu:
berwudhu seperti wudhu untuk shalat,
berbaring di atas tubuh yang kanan,
lalu membaca doa yang disebutkan.

2. Kita diperintahkan menyerahkan
diri, menyerahkan segala urusan kita
kepada Allah karena yang melindungi
dan menyelamatkan kita hanyalah

Allah.

3. Siapa yang menyandarkan segala
urusannya kepada Allah, Allah akan

beri kecukupan.

4. Manusia dalam beribadah hendaklah

menghimpun raghbah (rasa harap)
dan rahbah (rasa takut).

5. Kita diperintahkan untuk meyakini
dan mengimani kitab dan
membenarkan Rasul yang membawa
kitab tersebut.

6. Membaca bacaan ini punya
keutamaan, jika meninggal dunia
dalam keadaan meyakini bacaan
tersebut, maka akan mati di atas fitrah
(tauhid, iman, dan Islam).

7. Hendaklah berpegang pada lafazh
seperti yang disebutkan dalam hadits,
itu lebih utama.

Dalam kelanjutan hadits ini, Al-Bara bin
‘Azib menyebutkan,
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“Aku mengulangi bacaan tadi di

hadapan Nabi shallallabu ‘alaibi wa
sallam, ketika sampai pada kalimat
‘AAMANTU BIKITAABIKALLADZI
ANZALTA, aku lanjutkan dengan ‘WA
ROSUULIKA'.” Lalu Rasul shallallabu
alaihi wa sallam mengatakan harusnya,
“WA NABIYYIKALLADZI ARSAI'TA.
(HR. Bukhari, no. 247 dan Muslim, no.
2710)

Referensi:

1. Adzkar Ash-Shabaah wa Al-Masaa’ Riwayatan
wa Dirayatan. Syaikh ‘Abdul ‘Aziz Ath-Tharifl.

2. Bahjah An-Nazbhirin Syarh Riyadh Ash-
Shalihin. Cetakan pertama, Tahun 1430 H.
Syaikh Salim bin ‘Ted Al-Hilali. Penerbit Dar

Ibnul Jauzi.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

# Fikih Manhajus Salikin karya Syaikh ‘Abdurrahman bin
Nashir As-Sa’di

Kitab Shalat

Syarat Shalat:
Menutup Aurat #01

Kata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir
As-Sadi rahimabullah dalam Manhajus
Salikin,
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“Dan di antara syarat shalat adalah

menutup aurat dengan pakaian yang

mubah yang tidak menyifatkan kulit.”
Perintah Menutup Aurat

Maksud dari kalimat Syaikh As-Sa'di
rahimahbullah adalah wajib menutup aurat
dalam shalat dan wajib menutup bagian
yang diharamkan untuk dilihat.

Dalil perintah menutup aurat adalah
firman Allah,
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu
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yang indah di setiap (memasuki) masjid,

makan dan minumlah, dan janganlah

berlebih-lebiban. Sesunggubnya Allah

tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.” (QS. Al-Araf: 31). Di
dalam ayat ini, Allah memerintahkan
untuk memakai zinah (berhias diri) dan
menutup aurat merupakan bagian dari
berhias diri.

Dari Ummul Mukmini Aisyah
radhiyallahu anha, Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam bersabda,
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“Allah tidaklah menerima shalat wanita
yang haidh (telah baligh) kecuali dengan
mengenakan khimar.” (HR. Abu Daud, no.
641; Tirmidzi, no. 377; Ibnu Majah, no.
655. Imam Tirmidzi mengatakan bahwa
hadits ini Aasan).

Syarat Pakaian yang Menutupi
Aurat

Pertama: Pakaiannya menutupi badan
(aurat).

Kedua: Pakaian tersebut suci.

Dalil pakaian itu harus suci adalah firman
Allah,



